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ABSTRAK

Pembelajaran IPA saat ini harus mencerminkan pembelajaran abad 21 dimana salah satu keteramilan
dasar yang harus dimiliki adalah komunikasi. Bentuk komunikasi yang dapat diterapkan pada pembelajaran IPA
di SMP adalah argumentasi ilmiah yang memuat 4 indikator yaitu claim, data, reasoning, dan rebuttal. Untuk
mewujudkan hal tersebut diperlukan media pembelajaran yang mendukung peningkatan argumentasi ilmiah, salah
satunya vaitu E-LKPD berbasis socio-scientific issue yang mendorong siswa untuk saling berpendapat dan
menunjukkan sejauh mana pemahaman konsep ilmiah yang mereka kuasai terkait materi yang didasarkan pasa
isu-isu sosial kontroversial. Jenis penelitian ini adalah reaserch & development yang menerapkan model ADDIE
dengan tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis kevalidan, kepraktisan, dan keefektifam media pembelajaran
E-LKPD berbasis socio-scientific issue untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa E-LKPD memiliki persentase validitas sebesar 86,45%, dengan kategori sangat
valid. Persentase kepraktisan E-LKPD sebesar 84,95%, menunjukkan kategori sangat praktis. Penilaian efektivitas
E-LKPD dengan nilai n-gain sebesar 6,1 menempatkannya dalam kategori sedang. Analisis respon siswa
menghasilkan persentase sebesar 82,24%, yang diklasifikasikan sebagai kategori sangat baik. Dengan begitu,
dapat dikatakan bahwa produk yang dihasilkan dari penelitian ini layak untuk dijadikan salah satu media
pembelajaran IPA guna meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran IPA adalah salah satu
pembelajaran yang mengutamakan

individu (Wati et al., 2019). Pembelajaran
IPA  mengarahkan siswa agar dapat
mengkomunikasikan hasil temuannya atau

pengetahuan kognitif serta keterampilan
siswa (Sintiawati et al., 2021). Proses
pembelajaran IPA saat ini juga harus
mencerminkan pembelajaran abad 21 yang
memuat empat hal, yaitu critical thinking
and problem solving, creativity and
inovation, collaboration, dan
communication (Pitorini et al., 2020).
Comunication atau komunikasi adalah hal
dasar yang penting dimiliki oleh siswa.
Keterampilan komunikasi diperlukan siswa
untuk  menyampaikan gagasan atau
pendapat secara langsung maupun tidak
langsung, secara kelompok maupun
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hasil pemahaman kerkait konsep ilmiah
yang telah dipelajari (Yusefni & Sriyati,
2016).

Bentuk komunikasi yang dapat
dikembangkan  pada siswa  dalam
pembelajaran IPA salah satunya vyaitu
argumentasi ilmiah. Argumentasi ilmiah
merupakan suatu proses membuat claim
yang harus didasari dengan bukti empiris
berupa fakta yang nyata (Pangestika et al.,
2017). Argumentasi ilmiah juga dapat
diartikan sebagai proses menyampaikan
gagasan atau pendapat mengenai suatu
peristiwa sains sesuai dengan data atau
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bukti yang faktual serta teori-teori yang
dapat dipercaya (Ginanjar ef al., 2015).
Kemampuan berargumentasi ilmiah
menjadi salah satu keterampilan esensial
bagi siswa. Argumentasi ilmiah penting
diajarkan kepada siswa karena menjadi
landasan bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir logis dengan belajar
bagaimana menggunakan bukti empiris
atau data untuk mendukung klaim,
mengembangkan  pemahaman ilmiah,
berkomunikasi yang efektif, dan menilai
informasi dengan kritis (Hidayah et al,
2022). Kemampuan argumentasi siswa
dapat dinilai berdasarkan indikator atau
komponen  keterampilan  argumentasi
ilmiah yang siswa tunjukkan saat
menyampaikan pendapatnya (Imaniar et

al., 2020).
Permasalahan yang terkait dengan
argumentasi  ilmiah  dalam  proses

pembelajarannya yaitu rendahnya
kemampuan argumentasi ilmiah siswa yang
terjadi karena kurangnya pengalaman
belajar siswa yang mengasah kemampuan
berargumentasi ilmiah, kurangnya media
pembelajaran yang interaktif, keterlibatan
guru yang berlebihan sehingga
menghambat partisipasi siswa selama
pembelajaran (Newton dan Osborne, 2000;
Erduran, 2006; Siska et al., 2020). Menurut
salah satu guru IPA di SMPN 12 Jember,
selama ini pembelajaran yang dilakukan
masih menggunakan metode konvensional
dimana guru lebih dominan dalam
menjelaskan materi secara verbal, dan
hanya menggunaan media pembelajaran
yang sudah disediakan oleh pemerintah
sehingga kemampuan argumentasi ilmiah
pada siswa tidak dapat berkembang. Di
dalam kelas, siswa belum memiliki
kemampuan untuk menyampaikan
pendapat secara ilmiah, mereka cenderung
pasif, dan kurang bersemangat untuk
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menyampaikan argumen mengenai materi
yang diajarkan oleh guru.

Rendahnya kemampuan siswa dalam
berargumentasi dapat dilihat berdasarkan
hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya. Menurut Noer et al.
(2020) kemampuan argumentasi ilmiah
siswa masih kurang, di mana mayoritas dari
mereka, sekitar 30% berada di level 2, dan
24% berada di level 3. Siswa yang berada
di level 2-3 belum mampu mengaplikasikan
semua indikator argumentasi ilmiah dengan
benar, siswa hanya dapat membuat claim
dan menyertakan data akan tetapi belum
mampu mengaitkan antara data dengan
claim, serta belum mampu memberikan
sanggahan dengan benar.

Penelitian sebelumnya telah banyak
dilakukan untuk mengidentifikasi upaya
atau solusi kegiatan pembelajaran dan
media pembelajaran yang tepat untuk
mendorong siswa meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah. Salah satu
media  pembelajaran  yang dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa
adalah E-LKPD (Rahayu et al., 2022). E-
LKPD dapat memfasilitasi komunikasi
antara guru dengan siswa, melatih siswa
bereksplorasi terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang mereka hadapi, dan
melatih siswa untuk mengambil keputusan
terhadap suatu permasalahan (Adikalan et
al, 2022). Pemanfaatan E-LKPD sebagai
media pembelajaran yang dilakukan secara
optimal dapat menjadikan siswa aktif, cepat
tanggap, serta kritis dalam menyikapi
suatau permasalahan (Danty, 2022). E-
LKPD melatih siswa mengumpulkan
informasi-informasi terkait materi yang
dipelajari yang kemudian akan
didiskusikan bersama untuk menemukan
pemahaman yang lebih mendalam serta
kesimpulan ~ mengenai  konsep  dan
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katrakteristik materi yang dipelajarai
(Koerniawati, 2023).

Suatu E-LKPD setidaknya mencakup
6 unsur yaitu judul, kompetensi dasar atau
tujuan pembelajaran, informasi ringkas,
serta kegiatan pembelajaran atau latihan
soal (Prastowo, 2012). Dalam merancang
E-LKPD yang berfokus pada peningkatan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa, E-
LKPD harus bersifat kontekstual yang
menghubungkan antara topik pembelajaran
dengan permasalahan di kehidupan sehari
hari agar siswa dapat melatih kemampuan
berfikir ~ kritis dan  mengembangkan
argumentasi ilmiahnya. Menurut Zahra
dkk. (2021) pendekatan pembelajaran yang
dapat diimplementasikan dalam E-LKPD
untuk membantu mengembangkan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa
adalah pendekatan pembelajaran berbasis
socio-scientific issue. Socio-scientific issue
adalah salah satu pendekatan pembelajaran
yang memperkenalkan isu-isu sosial yang
kontroversial ~ dan  terkait  dengan
pengetahuan sains (Zeidler dkk., 2005;
Putriana et al., 2020). Menurut Atabey &
Mustofa, (2017) Socio-scientific issue
memberikan pelatihan kepada siswa untuk
mengembangkan keterampilan
pengambilan keputusan dalam menghadapi
masalah sosial yang kontroversial yang
dapat diekspresikan melalui verbal dengan

berargumentasi.
E-LKPD berbasis socio-scientific
issue yang disusun berusaha

menghubungkan  materi  pembelajaran
dengan kehidupan sosial siswa sehingga
memberikan konteks yang lebih relevan
dalam proses belajar. E-LKPD berbasis
socio-scientific issue juga memuat latihan
soal sesuai dengan indikator argumentasi
ilmiah yang dapat mendorong keterlibatan
aktif siswa selama proses pembelajaran
sehingga kemampuan argumentasi ilmiah
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siswa  dapat meningkat. Dengan
mempertimbangan uraian tersebut, pentig
untuk mengembangkan E-LKPD berbasis
socio-scientific issue untuk meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
R&D (Research and Development) yang
menerapkan  model ADDIE  untuk
pengembangannya. Model ADDIE
meliputi tahapan Analyze, Design, Develop,
Implement, dan Evaluate. Model ADDIE
dipilih karena pada tiap tahapan akan
disertai dengan revisi sehingga produk yang
dihasilkan  sesuai dengan  tujuan
pembelajaran dan mendapatkan hasil
maksimal.

Tahap analyze atau analsis dilakukan
dengan observasi dan wawancara dengan
guru IPA serta mempelajari teori yang
relevan dengan penelitian. Tahap design
atau perancangan dilakukan pembuatan E-
LKPD dengan beberapa kali revisi sehingga
menghasilkan produk yang diinginkan.
Tahap develop atau pengembangan
dilakukan dengan validasi produk E-LKPD
berbasis socio-scientific issue oleh 3
validator.  Tahap  implement  atau
implementasi dilakukan dengan menguji
coba produk di kelas VIII E SMPN 12
Jember pada mata pelajaran IPA dengan
fokus pada materi zat aditif dan zat adiktif.
Kelas VIII E SMPN 12 Jember dipilih
sebagai sampel penelitian karena pada kelas
dan sekolah ini belum pernah dilakukan
penelitian terkait dengan media
pembelajaran E-LKPD berbasis socio-
scientific issue untuk  meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa.
Selama uji coba produk observer juga
melakukan observasi secara langsung untuk
mengetahui kepraktisan E-LKPD dengan
cara mengisi lembar observasi
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keterlaksanaan. Tahap evaluate atau evalusi
dilakukan dengan penilaian peningkatan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa dan
respon siswa selama uji coba sebagai hasil
keefektifan produk.

Teknik dan instrumen pengumpulan
data pada uji validitas E-LKPD berbasis
socio-scientific issue yaitu menggunakan
lembar validasi dengan rumus:

_ skor perolehan
"~ total skor maksimal

X 100%

Kemudian dianalisis berdasarkan kriteria
validasi menurut Nesri & Kristanto (2020).

Tabel 1. Kriteria validasi

Kriteria Validitas Tingkat Validitas
80% <V <100% Sangat Valid
60% <V <80% Valid

40% <V <60% Kurang Valid
20% < V'<40% Tidak Valid

Kepraktisan E-LKPD berbasis socio-
scientific issue diukur berdasarkan hasil
obsevasi keterlaksan pembelajaran oleh
observer yang  dilakukan  selama
pembelajaran  menggunakan E-LKPD
berlangsung. Nilai kepraktisan E-LKPD
berbasis socio-scientific issue dihitung
menggunakan rumus:

skor perolehan
P = - X 100%
total skor maksimal

Pengukuran efektivitas E-LKPD
dilakukan dengan membandingkan nilai
pre-test dan post-test siswa yang kemudian
dihitung menggunakan rumus perolehan
normalized gain (g) sesuai dengan
pendekatan yang diajukan oleh Hake
(1998) yaitu:

rata rata posttest — rata rata pretest

Kemudian dianalisis berdasarkan
kriteria nilai n-gain pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria n-gain

Nilai <g> Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3< g <0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Efektifitas E-LKPD berbasis socio-
scientific  issue untuk  meningkatkan
argumentasi siswa juga diukur berdasarkan
hasil angket respon siswa. Hasil tersebut
dihitung menggunakan rumus:

Skor perolehan

respon siswa = - - ;
p Skor maksimal kriteria

Hasil yang didapat dianalisis dengan
mempertimbangkan  kriteria  persentase
tanggapan siswa sesuai dengan Apsari &
Ismono (2014), berikut:

Tabel 3. Kriteria respon siswa
Tingkat Respon Siswa

Kriteria Respon Siswa

80% <P <100% Sangat Baik
60% <P <80% Baik

40% < P < 60% Cukup Baik
20% <P <40% Kurang Baik

<g>=
g 100 — rata rata pretest
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini telah
menghasilkan produk berbentuk E-LKPD
berbasis  socio-scientific  issue  untuk
meningkatkan argumentasi ilmiah siswa
berdasarkan indikator menurut Viyanti et
al. (2016).

Tabel 4. Indikator argumentasi ilmiah

Indikator Kriteria

Argumentasi

Claim Siswa dapat menuliskan
pernyataan berupa pendapat
atau opini terkait isu sosial
ilmiah yang disajikan

Data Siswa dapat memberikan
alasan terhadap claim yang
dibuat
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Reasoning Siswa dapat menuliskan
pembenaran yang berupa
contoh data, peristiwa, atau
teori yang ilmiah
(hubungan claim dan data)

Rebbutal Siswa dapat menyatakan

pernyataan sanggahan atau

penolakan terhadap

argumentasi lain

E-LKPD dirancang menggunakan
liveworksheet sesuai dengan tahapan
berikut:

Tahap Analyze (Analisis)

Hasil analisis yang dilakukan dengan
observasi dan wawancara didapatkan
bahwa di SMPN 12 Jember kegaiatan
pembelajaran  khususnya IPA  masih
menggunakan ~ metode  konvensional
dimana guru lebih dominan dalam
menjelaskan  materi  secara  verbal.
Pembelajaran lebih banyak menggunakan
buku paket vyang disediakan oleh
pemerintah. Pihak sekolah
memperbolehkan  siswanya membawa
smart phone akan tetapi penggunaan smart
phone hanya dimanfaatkan pada saat UTS
atau UAS saja dan belum dimaksimalkan
untuk mendukung kegiatan pembelajaran.

Selama proses pembelajaran Siswa
belum mampu mengutarakan pendapat
mereka pada saat guru bertanya atau hanya
menjawab singkat tanpa didasari dengan
penjelasan yang ilmiah. Di samping itu,
siswa merasa jenuh dan kurang tertarik
dengan pembelajaran metode konvensional
sehingga tidak bersemangat belajar.
Berdasarkan hasil analisis maka diperlukan
media pembelajaran seperti E-LKPD yang
interaktif dan melatih siswa berargumentasi
ilmiah.

Tahap Design (Perancangan)
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Tahap design merupakan langkah
pertama dalam proses pembuatan E-LKPD
berbasis socio-scientific issue untuk materi
zat aditif dan zat adiktif. Kemampuan
argumentasi ilmiah  siswa  dalam
pembelajaran E-LKPD ini diajarkan
dengan bantuan competing teoris teaching
strategi menurut Osborne dkk, (2004);
Acar (2008), dimana siswa disajikan 2
pernyataan atau hipotesis kemudian siswa
akan memilih salah satu dari pernyataan
yang dianggap paling benar. Pernyataan
yang diberikan diambil dari socio-scientific
issue yang sedang dibahas dalam E-LKPD.

Perancangan E-LKPD ini terbagi
menjadi dua yaitu tahap penyusunan E-
LKPD menggunakan canva pro dan
menggunggah hasil pada web
liveworksheet untuk menjadikan E-LKPD
lebih interaktif. Pada tahap penyusunan
pemilihan warna, jenis font, ukuran font,
penambahan animasi serta gambar-gambar
yang mendukung sangat penting agar siswa
tertarik untuk belajar menggunakan E-
LKPD. Rancangan awal E-LKPD terdiri
dari sampul atau cover, judul materi,
identitas siswa, tujuan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran berbasis socio-
scientific issue yang disesuaikan dengan
indikator pembelajaran dan indikator
argumentasi  ilmiah, serta rangkuman
materi. Contoh gambar dari penyusunan E-
LKPD berbasis socio-scientific issue
ditunjukkan pada Gambar 1.
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a

sudah lebih memahami apa yang dimaksud dengan
zat aditif pada makanan can apa sa a jenisnya

tas, pasti kalian

ahi = h .
bih memahami lebih A
terkalt zat aditif pada Imiak  merupakan

3 parmassiahan vostal

n analisis yan, tunatat

a
m BLangkah Kegiatan

Simaklah video berikut ini dengan mengklik
gambar

Rerdasarkan videa tersebut analisis 2
pe tzan berikut cengan cara menjawab
soal-scal yang tersedia!

Pernyataan 1:

Pewarna makanan baik alami dan buztan baleh
digunzkan pada makanan dan minuman asalkan
sesuai dengan batas yang ditetapkan

Pernyataan 2:
Pewarna buatan tidak baleh digunakan pada
makanan karena berbahaya bagi tubuh

Dari 2 pernyataan lersebul manakah pernyalaan
yang kamu setuju? Berilah alasan beserta bukt
untuk memperkuat jawabnanmu!

Jawaban:

Saya setuju dengan pernyataan; |

Alasan:

Bukt: |

Gambar 1. Disain E-LKPD

Tahap Develop (Pengembangan)

Hasil perancangan produk kemudian
dikembangkan pada tahap develop. Pada
tahap ini, produk diuji validitasnya melalui
proses validasi oleh tiga orang validator
yang akan menguji kevalidan produk tiap
aspeknya. Validator terdiri dari 1 dosen
pendidikan IPA dan guru IPA yang
mengajar di SMP. Hasil validasi produk E-
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LKPD berbasis socio-scientific issue dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil VValidasi E-LKPD

Persentase Rata-
Aspek Validator (%) rata Kriteria
V1 V2 V3 (%)

Isi Sangat
87.5 1000 750 875 o0&l

Bahasa o0 950 750 g305 Sangat
Valid

Penyajian o5 o 1000 80,0 850 Sangat
Valid

Grafis Sangat
85,0 100,0 85,0 90,0 Valid

Sangat
Valid

Nilai 81,87 98,75 78,75 86,45

Berdasarkan Tabel 5 produk E-
LKPD berbasis socio-scientific issue untuk
meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah siswa pada aspek isi, produk
tersebut mendapatkan rata-rata persentase
sebesar 87,5%, dengan penilaian kriteria
yang sangat valid. Dari segi kebahasaan,
produk ini  memperoleh  rata-rata
persentase sebesar 83,25%, juga dengan
kriteria yang sangat valid. Penyajian dari
E-LKPD mendapat rata-rata persentase
sebesar 85% dengan kriteria yang sangat
valid. Aspek kegrafisan memperoleh rata-
rata persentase sebesar 90% dengan
kriteria sangat valid. Sehingga total
keseluruhan rata-rata validitas pada tiap
aspeknya mencapai 86,34% dengan
Kriteria sangat valid.

Meskipun E-LKPD berbabsis socio-
scientific issue dinyatakan sangat valid,
validator tetap memberikan beberapa
komentar dan saran untuk perbaikan E-
LKPD. Adapun komentar dan saran
validator yaitu logo pada salah satu contoh
produk MSG harus dihilangkan agar tidak
melanggar hak cipta, dan menambahkan
keterangan kandungan berbahaya pada
rokok agar siswa dapat belajar apa saja
kandungan berbahaya pada rokok.
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Tahap Implement (Implementasi)

Tahap selanjutnya yaitu tahap
implementasi  produk  yang  sudah
divalidasi. E-LKPD berbasis socio-
scientific issue diimplementasikan pada 29
siswa kelas VIII E SMPN 12 Jember
sebanyak 4 kali pertemuan yang diawali
dengan pre-test dan ditutup dengan post-
test. Selama proses kegiatan belajar
mengajar berlangsung terdapat 3 observer
yang akan melakukan penilaian secara
langsung keterlaksanaan  pembelajaran
guna mengetahui kepraktisan produk E-
LKPD berbasis socio-scientific issue untuk
meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah  siswa. Hasil keterlaksanaan
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 6 di
bawabh ini.

Tabel 6. Hasil keterlaksanaan pembelajaran

Persentase Rata-
Pert. ke-  Observer (%) rata Kriteria
01 02 03 (%)
1 875 775 875 8416  Sangal
praktis
2 906 78.1 8437 8437  Sangal
praktis
3 944 7778 88.89 87,03  Sangal
praktis
4 9167 7778 8333 sdps  Sangal
praktis
Nilai 91,04 77,79 86,02 84,95  Sangat
praktis

Berdasarkan Tabel 6 diketahui
persentase kepraktisan E-LKPD berbasis
socio-scientific issue pada pertemuan kedua
sebesar 84,167% dengan kriteria sangat
praktis, pertemuan ketiga 84,375% dengan
kriteria sangat praktis, pertemuan keempat
87,03% dengan kriteria sangat praktis,
pertemua kelima 84,25% dengan kriteria
sangat  praktis.  Total  keseluruhan
persentase kepraktisan sebesar 84,95%. Hal
ini berarti produk E-LKPD berbasis socio-
scientific issue dapat dikatakan sangat
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praktis untuk dijadikan media pembelajaran
IPA guna meningkatlan keterampilan
argumentasi ilmiah siswa.

Tahap Evaluate (Evaluasi)

Hasil dari implementasi E-LKPD
berbasis socio-scientific issue selanjutnya
akan dilakukan evaluasi terkait data
peningkatan kemampuan argumentasi
ilmiah siswa dan tanggapan siswa selama
proses belajar mengajar menggunakan E-
LKPD berbasis socio-scientific issue yang
diambil berdasarkan angket respon siswa
sebagai nilai keefektifan. Peningkatan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa
dapat dinilai dari hasil pre-test dan post-
test yang telah diujikan kepada siswa.
Kedua tes tersebut terdiri dari tiga soal
sebagai bagian evaluasi kemampuan siswa
dimana masing-masing soal memuat 4
indikator argumentasi ilmiah siswa yaitu
claim, data, reasoning, dan rebuttal.
Peningkatan kemampuan argumentasi
ilmiah siswa dapat dilihat pada Gambar 2
berikut.

1o Rata-rata nilai
80
60
40
20

0
pretest posstest

W nilai 55.3 82.5
Gambar 2. Rata-rata nilai pretest dan posttest

Berdasarkan Gambar 2 nilai rata-rata
pre-test untuk mengukur kemampuan
argumentasi  ilmiah  siswa  sebelum
menggunakan E-LKPD berbasis socio-
scientific issue sebesar 55,3. Setelah
menggunakan E-LKPD berbasis socio-
scientific issue nilai rata-rata post-test siswa
menjadi 82,5. Hal ini menunjukkan adanya
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peningkatan  kemampuan  argumentasi
ilmiah siswa setelah meggunakan E-LKPD
berbasis  socio-scientific issue dalam
pembelajaran. Besar efektivitas kemudian
dikategorikan berdasarkan nilai n-gain.
Hasil perhitungan n-gain dapat dilihat pada
Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil perhitungan n-gain
Nilai

Data Pretest Posttest <g> Kategori
Jumlah 54 29

siswa

Nilai 3353 6667 061  Sedan
Min b b b e a g
Nilai

Maks 7916 100,00

Berdasarkan ~ Tabel 7,  hasil
perhitungan n-gain mencapat skor 0,61
dengan kategori sedang. Nilai terendah
pada soal pre-test yaitu 33,33 dan nilai
tertinggi yaitu 79,167. Pada ujian post-test,
skor terendah yang diperoleh adalah 66,67,
sedangkan nilai tertingginya mencapai 100.
Sesuai dengan penelitian Avianti et al.
(2023) bahwa apabila nilai n-gain
menunjukkan kategori sedang berarti E-
LKPD vyang dikembangkan mampu
meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah siswa dengan pengaruh yang sedang.
Adapun hasil analisis nilai n-gain tiap
indikator argumentasi ilmiah dapat dilihat
pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Nilai n-gain tiap indikator

. Nilai .
Indikator Pretest  Postiest <g> Kategori

Claim 93,10 100,00 1,00 Tinggi
Data 50,57 85,05 0,69 Sedang
Reasoning 37,35 67,81 0,48 Sedang
Rebuttal 40,22 77,01 0,63 Sedang

Berdasarkan Tabel 8 rata-rata nilai
pre-test pada indikator claim mencapai
93,1 sedangkan rata-rata nilai post-test
mencapai 100 dengan Kkategori tinggi,
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artinya semua siswa di kelas VIII E sudah
bisa membuat claim dengan benar terkait
isu sosial yang disajikan. Selaras dengan
pernyataan Ambarawati et al. (2021) siswa
dapat membuat claim apabila dapat
menuliskan pernyataan berupa pendapat
atau keputusan terkait fenomena ilmiah
yang disajikan. Pada indikator data rata-
rata skor nilai pre-test adalah 50,57,
sedangkan rata-rata skor nilai post-test
adalah 85,05 dengan kategori sedang,
artinya sebagian besar siswa sudah bisa
mencamtumkan data atau alasan atas claim
yang telah mereka buat. Menurut Viyanti et
al. (2016) siswa sudah bisa membuat data
apabila dapat memberikan alasan yang
sesuai dengan teori terhadap claim yang
dibuat.

Pada indikator reasoning rata-rata
nilai pre-test sebesar 37,35, sedangkan
rata-rata nilai post-test sebesar 67,81
dengan kategori sedang, artinya rata-rata
siswa sudah dapat membuat claim dan data
akan tetapi belum dapat mencantumkan
reasoning atau bukti yang menghubungkan
antara claim dan data. Menurut
Rahmadhani et al. (2020) ketika siswa
belum mampu memberikan bukti atas
claim yang dibuat berarti siswa belum
berargumentasi ilmiah dengan baik. Pada
indikator rebuttal rata-rata nilai pre-test
siswa sebesar 40,22 sedangkan rata-rata
nilai post-test sebesar 77,01 dengan
kategori sedang, artinya dalam
memberikan sanggahan masih banyak
siswa yang belum menambahkan alasan
serta bukti sesuai teori sehingga sanggahan
yang diberikan kurang sesuai.

Berdasarkan data tersebut urutan
kemampuan argumentasi ilmiah yaitu yang
pertama membuat claim, kemudian data,
rebuttal, dan yang terakhir reasoning.
Kebanyakan siswa mampu membuat claim
dan data akan tetapi belum mampu
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memberikan reasoning atau bukti yang
menghubungkan claim dan data yang telah
dibuat. Contohnya pada soal posttest siswa
dapat membuat claim bahwa “boraks
merupakan zat aditif yang berbahaya dan
tidak boleh ditambahkan pada makanan”.

Sebagian  siswa  sudah  dapat
memberikan data atau alasan seperti
“Penggunaan boraks telah dilarang oleh
BPOM  karena dapat menimbulkan
beberapa dampak negatif”. Sedangkan pada
kolom bukti atau reasoning sebagian siswa
menjawab “Boraks menyebabkan banyak
penyakit”. Jawaban pada kolom bukti ini
belum dapat menghubungkan antara claim
dengan data yang dibuat. Tetapi ada juga
siswa yang menjawab reasoning dengan
benar yaitu “Apabila boraks ditambahkan
pada makanan dapat menyebabkan
kerusakan  hati,  ginjal,  gangguan
kehamilam, dan penyakit lainnnya”.
Jawaban ini sudah sesuai dengan teori dan
dapat menghubungkan antara claim dan
data. Menurut Viyanti et al. (2016)
kelemahan utama siswa dalam argumentasi
ilmiah yaitu ketidakmampuan siswa dalam
mengidentifikasi bukti yang
menghubungkan antara claim dan data.

Analisis  efektivitas tidak hanya
didasarkan pada perbandingan nilai pre-test
dan post-test, tetapi juga melibatkan
evaluasi dari respon siswa melalui
pengisian angket yang terdiri dari 20
pertanyaan tentang tanggapan siswa
terhadap penggunaan E-LKPDberbasis
socio-scientific issue. Hasil analisis respon
siswa dapat dilihat pada Tabel 9 di bawah
ini.

Tabel 9. Hasil angket respon siswa

Persentase

Aspek (%) Kategori
. Sangat
Ketertarikan 80,5 baik
Kemudahan 82,25 Szn_gat
aik
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Memberi bantuan Sangat
belajar 8375 baik
Sangat
Rata-rata 82,167 baik

Dari Tabel 9, diketahui bahwa rata-
rata persentase respon siswa setelah
menggunakan E-LKPD yang berbasis
socio-scientific issue dalam pembelajaran
adalah sebesar 82,17%. Menurut Apsari &
Ismono (2014), produk dengan skor
keefektifan di atas 80% dikategorikan
sebagai sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa E-LKPD berbasis socio-scientific
issue memberikan ketertarikan,
kemudahan, dan memberi bantuan belajar
siswa. Dengan demikian, produk E-LKPD
berbasis socio scientific issue sangat efektif
digunakan untuk meningkatkan
argumentasi ilmiah siswa pada
pembelajaran IPA.

KESIMPULAN

E-LKPD berbasis socio-scientific
issue untuk meningkatkan argumentasi
ilmiah siswa dikatakan sangat valid dengan
rata-rata  persentase sebesar  86,45%.
Analisis kepraktisan berdasarkan lembar
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
E-LKPD berbasis socio-scientific issue
dinilai sangat praktis sebagai salah satu
media pembelajaran IPA pada materi zat
aditif dan zat adiktif untuk meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa
dengan perolehan rata-rata persentase
sebesar 84,95%. Keefektifan E-LKPD
berbasis  socio-scientific issue dalam
meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah siswa dievaluasi berdasarkan nilai n-
gain, yang menunjukkan skor 0,61 yang
termasuk dalam kategori peningkatan
sedang. Selain itu, hasil analisis respons
siswa menunjukkan persentase rata-rata
sebesar 82,24%, yang termasuk dalam
kategori sangat baik. Oleh karena itu, E-
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LKPD berbasis socio-scientific issue
dikatakan efektif digunakan sebagai media
apembelajaran IPA pada materi zat aditif
dan zat adiktif,
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